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Malaria masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di wilayah endemis Papua, termasuk 

Kabupaten Supiori sebagai wilayah eliminasi berbasis fokus. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan pola penyebaran malaria berdasarkan distribusi kasus, jenis Plasmodium, tren 

kasus, habitat perkembangbiakan, dan kepadatan vektor. Penelitian menggunakan desain 

deskriptif observasional dengan pendekatan epidemiologi-entomologi lingkungan. Data sekunder 

diperoleh dari laporan e-SISMAL tahun 2025, sedangkan data primer dikumpulkan melalui 

observasi habitat jentik dan penangkapan nyamuk di Syurdori dan Waryesi pada April–Mei 2026. 

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi, persentase, grafik tren, indeks habitat 

jentik, dan kepadatan relatif vektor. Hasil penelitian menunjukkan 663 kasus malaria tahun 2025, 

lebih banyak pada laki-laki sebanyak 426 kasus (64,25%). Spesies Plasmodium didominasi 

Plasmodium vivax sebanyak 515 kasus, sedangkan Plasmodium falciparum sebanyak 148 kasus. 

Kasus tertinggi terdapat di Kepulauan Aruri sebanyak 254 kasus (38,31%) dan Supiori Timur 

sebanyak 243 kasus (36,65%). Pada Distrik Supiori Timur, kasus tertinggi ditemukan di Syurdori 

sebanyak 59 kasus dan Waryesi sebanyak 57 kasus. Tren Januari–Mei 2026 menunjukkan variasi 

kasus bulanan. Observasi lapangan menemukan habitat lagun, genangan, kali, sungai, dan mata 

air, dengan indeks habitat jentik 75 di Waryesi dan 60 di Syurdori. Identifikasi vektor menemukan 

130 ekor Anopheles, didominasi Anopheles farauti sebanyak 88 ekor (67,69%), outdoor. 

Penelitian ini menyimpulkan penyebaran malaria tidak merata dan terkonsentrasi pada wilayah 

dengan kasus tinggi, habitat jentik aktif, serta dominasi vektor outdoor. Temuan ini berkontribusi 

sebagai dasar pemetaan wilayah fokus, penguatan surveilans, dan prioritas intervensi eliminasi 

malaria berbasis lingkungan. 
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Malaria remains a public health problem in endemic areas of Papua, including Supiori Regency 

as a focus-based elimination area. This study aims to describe the pattern of malaria distribution 

based on case distribution, Plasmodium species, case trends, breeding habitats, and vector density. 

The study used a descriptive observational design with an environmental epidemiology-

entomology approach. Secondary data were obtained from the 2025 e-SISMAL report, while 

primary data were collected through observations of larval habitats and mosquito capture in 

Syurdori and Waryesi in April–May 2026. Data were analyzed descriptively using frequencies, 

percentages, trend graphs, larval habitat indexes, and relative vector density. The results showed 

663 malaria cases in 2025, with a higher prevalence in males (426 cases or 64.25%). Plasmodium 

species were dominated by Plasmodium vivax (515 cases), while Plasmodium falciparum (148 

cases). The highest number of cases was found in the Aruri Islands with 254 cases (38.31%) and 

East Supiori with 243 cases (36.65%). In East Supiori District, the highest number of cases was 

found in Syurdori with 59 cases and Waryesi with 57 cases. The January–May 2026 trend showed 

monthly variations in cases. Field observations identified habitats in lagoons, puddles, streams, 

rivers, and springs, with a larval habitat index of 75 in Waryesi and 60 in Syurdori. Vector 

identification revealed 130 Anopheles mosquitoes, dominated by Anopheles farauti with 88 

(67.69%) and outdoors. This study concluded that malaria distribution is uneven and concentrated 

in areas with high case numbers, active larval habitats, and a predominance of outdoor vectors. 

These findings contribute to the mapping of focus areas, strengthening surveillance, and 

prioritizing environment-based malaria elimination interventions. 
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1. PENDAHULUAN 

Malaria merupakan beban kesehatan masyarakat yang tetap penting di wilayah endemis karena keberadaan kasus 

menunjukkan bahwa penularan lokal masih berlangsung. Masalah ini tidak hanya berkaitan dengan jumlah penderita, 

tetapi juga dengan keberadaan vektor Anopheles yang mempertahankan siklus penularan di lingkungan sekitar manusia 

[1]. Pada wilayah dengan kepadatan vektor yang tinggi, risiko penularan dapat meningkat karena kontak antara manusia 

dan nyamuk menjadi lebih besar, terutama bila spesies vektor yang dominan memiliki peran penting dalam transmisi 

malaria [2]. Habitat perkembangbiakan seperti genangan air, saluran irigasi, rawa, lagun, dan lingkungan akuatik lain 

menjadi bagian penting dalam menjaga populasi larva Anopheles [3]. Kondisi lingkungan, karakteristik habitat, perubahan 

penggunaan lahan, dan faktor spasial turut menentukan terbentuknya tempat perindukan yang sesuai bagi vektor malaria 

[4]. Rangkaian bukti tersebut menegaskan bahwa risiko malaria tidak dapat dilepaskan dari keterhubungan antara kasus, 

penularan lokal, keberadaan habitat vektor, dan kemampuan suatu wilayah untuk mempertahankan transmisi malaria [5]. 

Malaria tidak hanya menimbulkan beban kasus, tetapi juga memberi dampak langsung terhadap kesehatan individu 

dan kapasitas sosial ekonomi masyarakat. Menurut penelitian [6], malaria berkaitan erat dengan anemia karena infeksi 

parasit dapat menurunkan kadar hemoglobin dan memperburuk kondisi kesehatan, terutama pada anak-anak. Kelompok 

rentan seperti anak sekolah dan ibu hamil memiliki risiko lebih besar mengalami komplikasi, sehingga membutuhkan 

perhatian khusus dalam layanan kesehatan [7]. Beban tersebut juga terlihat pada meningkatnya kebutuhan pemeriksaan, 

pengobatan, dan pemanfaatan fasilitas kesehatan di wilayah endemis. Berdasarkan kajian [8], malaria dapat menurunkan 

produktivitas kerja karena penderita kehilangan waktu produktif dan mengalami penurunan kemampuan fisik selama 

sakit. Dampak ekonomi ini dapat semakin berat pada keluarga dan daerah dengan sumber daya terbatas, karena biaya 

pengobatan, kehilangan pendapatan, dan kebutuhan layanan kesehatan berjalan secara bersamaan [9]. Dampak tersebut 

menjadikan malaria sebagai masalah serius karena melemahkan kesehatan individu, membebani keluarga, dan 

mengurangi kemampuan daerah untuk mencapai perbaikan kesehatan masyarakat. 

Dampak malaria yang luas menuntut upaya eliminasi yang lebih terarah. Karena itu, data kasus harus dibaca secara 

rinci menurut lokasi, waktu, dan pola penularannya. Eliminasi malaria membutuhkan data kasus yang lebih rinci, bukan 

hanya jumlah kasus secara keseluruhan. Data perlu dibaca menurut wilayah, waktu kejadian, dan jenis Plasmodium agar 

pola penularan dapat terlihat lebih jelas. Menurut kajian [10], pemetaan risiko secara spasial dan temporal dapat 

membantu mengenali area dengan konsentrasi kasus yang lebih tinggi. Pemantauan tren kasus juga penting karena 

perubahan jumlah kasus dari waktu ke waktu dapat menjadi dasar penyesuaian strategi pengendalian[11]. Pada wilayah 

dengan kondisi ekologi berbeda, informasi tentang sebaran vektor dan spesies Plasmodium membantu menjelaskan 

mengapa penularan lebih menonjol pada lokasi tertentu [12], [13]. Karena itu, data kasus dalam program eliminasi harus 

diarahkan untuk menemukan wilayah fokus, menentukan prioritas intervensi, dan menghindari pendekatan yang terlalu 

umum. Tanpa pemetaan yang rinci, intervensi malaria berisiko tidak tepat sasaran, terutama pada daerah dengan penularan 

yang tidak merata[14]. 

Dalam konteks eliminasi, Kabupaten Supiori tidak dapat dipandang sebagai satu wilayah risiko yang seragam. 

Penyebaran malaria dapat berbeda antar distrik dan kampung, sehingga pemetaan wilayah fokus menjadi langkah penting 

sebelum intervensi ditetapkan. Kajian [15] di wilayah endemis Papua menunjukkan bahwa kasus malaria cenderung 

tersebar tidak merata dan dapat terkonsentrasi pada area tertentu. Pola serupa juga terlihat pada tingkat kampung, karena 

heterogenitas penularan dapat dipengaruhi oleh faktor rumah tangga, lingkungan, dan kedekatan dengan sumber 

penularan[16]. Oleh karena itu, strategi eliminasi malaria di Supiori perlu diarahkan pada wilayah dengan konsentrasi 

kasus dan risiko ekologis yang lebih menonjol, bukan melalui pendekatan umum yang sama untuk semua wilayah. 

Pendekatan berbasis fokus seperti ini lebih sesuai untuk menentukan prioritas intervensi, mengarahkan sumber daya, dan 

memperkuat surveilans pada distrik atau kampung yang paling membutuhkan [11], [17]. 

Dalam surveilans malaria, pemisahan kasus Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax penting dilakukan 

karena keduanya dapat menunjukkan pola penularan dan dinamika waktu yang berbeda. Kajian [18] menunjukkan bahwa 

analisis spasial-temporal membantu membaca perubahan kasus malaria secara lebih rinci menurut wilayah dan waktu. 

Perbedaan tersebut menjadi penting, sebab peningkatan kasus pada bulan tertentu dapat memberi tanda awal adanya 

periode penularan yang lebih aktif. Berdasarkan penelitian [19], variasi kasus P. falciparum dan P. vivax dapat berkaitan 

dengan kondisi iklim dan perubahan musiman. Temuan serupa juga dilaporkan [20], bahwa infeksi P. falciparum dan P. 

vivax dapat menunjukkan dinamika musiman pada wilayah koendemik. Oleh karena itu, tren bulanan maupun tahunan 

perlu digunakan dalam surveilans untuk melihat arah perubahan kasus, mengenali kemungkinan peningkatan pada periode 

tertentu, dan menentukan prioritas pengendalian malaria secara lebih tepat [21]. 

Perubahan kasus malaria dari waktu ke waktu belum dapat menjelaskan seluruh pola penularan apabila tidak 

dikaitkan dengan kondisi lingkungan tempat vektor berkembang. Pola penyebaran malaria juga sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan habitat Anopheles pada lingkungan akuatik, seperti lagun, genangan, kali, sungai, mata air, rawa, dan kawasan 

pesisir yang mampu menahan air dalam waktu tertentu. Menurut penelitian [3], wilayah pesisir dapat menyediakan habitat 

larva Anopheles yang berpotensi mendukung keberadaan vektor malaria. Kualitas habitat juga berperan penting, karena 

karakteristik air dan kondisi sekitar dapat memengaruhi kepadatan larva serta komposisi spesies vektor [22]. Pada situasi 

eliminasi, pemantauan habitat menjadi penting karena lokasi dengan kepadatan larva tinggi dapat menunjukkan wilayah 
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yang lebih reseptif terhadap penularan [5]. Dominasi spesies vektor tertentu memberi informasi tambahan tentang potensi 

penularan, terutama bila habitat tersebut berada dekat dengan permukiman atau aktivitas manusia [23]. Karena itu, 

kepadatan larva, indeks habitat, dan dominasi spesies Anopheles perlu dibaca sebagai dasar untuk menilai reseptivitas 

wilayah malaria. 

Berbagai kajian terdahulu telah menegaskan pentingnya surveilans epidemiologi, pemetaan fokus penularan, dan 

pemantauan vektor dalam mendukung eliminasi malaria. Namun, sebagian kajian masih lebih banyak menyoroti salah 

satu aspek, seperti distribusi kasus, surveilans vektor, atau kepadatan nyamuk secara terpisah [24]–[26] Pada wilayah 

eliminasi seperti Kabupaten Supiori, pemahaman terhadap pola penyebaran malaria memerlukan pembacaan yang lebih 

utuh. Data kasus perlu dikaitkan dengan jenis Plasmodium, perubahan kasus menurut waktu, keberadaan habitat jentik, 

dan kepadatan vektor pada wilayah fokus. Pendekatan tersebut penting karena penularan malaria dapat bertahan pada 

lokasi tertentu meskipun program pengendalian telah dilakukan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pola penyebaran malaria wilayah fokus eliminasi malaria di Kabupaten Supiori. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan pendekatan epidemiologi dan entomologi 

lingkungan. Penelitian dilakukan untuk menggambarkan pola penyebaran malaria pada wilayah fokus eliminasi malaria 

di Kabupaten Supiori berdasarkan distribusi kasus, jenis Plasmodium, kecenderungan kasus, keberadaan habitat 

perkembangbiakan Anopheles, serta kepadatan vektor pada wilayah fokus. Pendekatan entomologi lingkungan dalam 

penelitian ini mengacu pada prinsip surveilans vektor malaria, yaitu identifikasi tempat perindukan, pemeriksaan larva, 

penangkapan nyamuk dewasa, serta penilaian reseptivitas wilayah berdasarkan keberadaan larva atau nyamuk Anopheles 

[27]. 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Supiori, Provinsi Papua. Data distribusi kasus dianalisis pada tingkat 

kabupaten, distrik, dan kampung berdasarkan laporan surveilans malaria. Pengamatan lapangan difokuskan di Distrik 

Supiori Timur, khususnya Kampung Waryesi dan Kampung Syurdori, karena kedua wilayah tersebut memiliki kasus 

malaria menonjol dan ditemukan habitat potensial perkembangbiakan Anopheles. Pengumpulan data lapangan dilakukan 

pada April sampai Mei 2026. 

2.3 Sumber Data dan Sampel Wilayah 

Data penelitian terdiri atas data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh dari laporan e-SISMAL Dinas 

Kesehatan Kabupaten Supiori dan Puskesmas Sorendiweri, meliputi jumlah kasus malaria, distribusi kasus menurut jenis 

kelamin, distrik, kampung, dan spesies Plasmodium. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan terhadap habitat 

perkembangbiakan Anopheles, pemeriksaan keberadaan jentik, penilaian indeks habitat, serta penangkapan dan 

identifikasi nyamuk Anopheles sp. pada lokasi indoor dan outdoor. Sampel wilayah ditentukan secara purposive 

berdasarkan keberadaan kasus malaria, kecenderungan kasus pada wilayah tertentu, serta ditemukannya habitat potensial 

vektor malaria. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Observasi habitat dilakukan pada lagun, genangan air, sungai, kali, mata air, dan bentuk habitat akuatik lain yang 

berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan Anopheles. Pemeriksaan jentik dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

larva dan kepadatan larva pada setiap tipe habitat. Penangkapan nyamuk dewasa dilakukan pada lokasi indoor dan outdoor 

untuk mengetahui komposisi spesies serta kepadatan relatif vektor pada wilayah fokus penelitian. Survei larva dilakukan 

dengan mengidentifikasi tipe dan karakteristik tempat perindukan, mengambil titik koordinat habitat positif, melakukan 

pencidukan larva menggunakan dipper atau alat penciduk, menghitung jumlah larva pada setiap cidukan, dan 

membedakan larva berdasarkan tipe habitat. Kepadatan larva dihitung dengan rumus: jumlah larva/jentik Anopheles yang 

tertangkap dibagi jumlah cidukan [1]. Indeks habitat jentik dihitung sebagai persentase habitat positif larva terhadap 

seluruh habitat yang diperiksa, yaitu jumlah habitat positif larva dibagi jumlah habitat yang diamati dikalikan 100% [28]. 

Penangkapan nyamuk dewasa dilakukan dengan metode umpan orang di dalam dan di luar rumah menggunakan aspirator, 

kemudian nyamuk yang tertangkap dimasukkan ke dalam paper cup untuk identifikasi spesies. Kepadatan nyamuk dewasa 

dapat dinyatakan sebagai Man Biting Rate (MBR), yaitu jumlah nyamuk tertangkap per spesies dibagi jumlah penangkap 

dan waktu penangkapan dalam jam [29]. 

2.5 Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, frekuensi, dan persentase. Analisis 

distribusi kasus digunakan untuk menggambarkan pola penyebaran malaria menurut karakteristik orang, tempat, dan 
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waktu. Analisis spesies Plasmodium digunakan untuk mengetahui dominasi jenis parasit pada setiap wilayah. Analisis 

habitat dan vektor digunakan untuk menilai reseptivitas wilayah berdasarkan keberadaan habitat positif jentik, indeks 

habitat, kepadatan larva, jumlah nyamuk tertangkap, serta komposisi spesies Anopheles. Hasil akhir digunakan untuk 

mengidentifikasi wilayah fokus dengan risiko penularan malaria yang lebih tinggi di Kabupaten Supiori. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2025 tercatat 663 kasus malaria di Kabupaten Supiori 

berdasarkan laporan e-SISMAL Dinas Kesehatan Kabupaten Supiori. Kasus lebih banyak ditemukan pada laki-laki 

sebanyak 426 kasus atau 64,25%, sedangkan perempuan sebanyak 237 kasus atau 35,75%. Berdasarkan jenis parasit, 

kasus didominasi oleh Plasmodium vivax sebanyak 515 kasus, sedangkan Plasmodium falciparum sebanyak 148 kasus. 

Pada laki-laki, ditemukan 139 kasus P. falciparum dan 287 kasus P. vivax, sementara pada perempuan ditemukan 9 kasus 

P. falciparum dan 228 kasus P. vivax (Tabel 1). 

 

Tabel. 1. Distribusi Kasus Malaria Menurut Jenis Kelamin Di Kabupaten Supiori Tahun 2025 

Jenis Kelamin 
Jenis Plasmodium 

Jumlah Perrsentase (%) 
Pf Pv 

Laki-laki 139 287 426 64,25 

Perempuan 9 228 237 35,75 

Jumlah 148 515 663 100 

Sumber : Laporan e-Sismal Dinas Kesehatan Kabupaten Supiori, tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, kasus malaria tahun 2025 paling banyak tercatat di Kepulauan Aruri sebanyak 254 kasus 

atau 38,31%, diikuti Supiori Timur sebanyak 243 kasus atau 36,65%. Kasus lebih rendah ditemukan di Supiori Selatan 

sebanyak 101 kasus atau 15,23%, Supiori Utara 45 kasus atau 6,79%, dan Supiori Barat 20 kasus atau 3,02%. Berdasarkan 

jenis Plasmodium, kasus didominasi oleh Plasmodium vivax sebanyak 515 kasus, sedangkan Plasmodium falciparum 

sebanyak 148 kasus. Tidak ditemukan kasus Plasmodium malariae, Plasmodium ovale, maupun Plasmodium knowlesi 

pada laporan tersebut. 

 

Tabel.2. Distribusi Kasus Malaria Menurut Falciparum Di Kabupaten Supiori Tahun 2025 

Distrik 
Jenis Plasmodium Jumlah % 

Pf Pv Pm Po Pk   

Supiori Selatan 22 79 0 0 0 101 15,23 

Supiori Timur 57 186 0 0 0 243 36,65 

Kep. Aruri 56 198 0 0 0 254 38,31 

Supiori Utara 9 36 0 0 0 45 6,79 

Supiori Barat 4 16 0 0 0 20 3,02 

Jumlah 148 515 0 0 0 663 100 

Sumber : Laporan e-Sismal Dinas Kesehatan Kabupaten Supiori, tahun 2025 

 

Pada tingkat kampung di Distrik Supiori Timur, tercatat 243 kasus malaria tahun 2025. Kasus terbanyak ditemukan 

di Syurdori sebanyak 59 kasus atau 24,28%, diikuti Waryesi sebanyak 57 kasus atau 23,46%. Kasus lainnya tersebar di 

Sauyas 30 kasus, Sorendiweri 27 kasus, Wafor 16 kasus, Waryerma 14 kasus, Marsram 11 kasus, luar wilayah 10 kasus, 

Duber 8 kasus, Wombonda 6 kasus, dan Doubo 5 kasus. Berdasarkan jenis Plasmodium, kasus terdiri atas 92 kasus 

Plasmodium falciparum dan 151 kasus Plasmodium vivax (Tabel 3). 

 

Tabel.3. Distribusi Kasus Malaria Menurut Kampung Di Distrik Supiori Timur Kabupaten Supiori Tahun 2025 

Kampung 
Jenis Plasmodium Jumlah Persentase (%) 

Pf Pv   

Waryerma 4 10 14 5,76 

Wafor 8 8 16 6,58 

Sorendiweri 6 21 27 11,11 

Syurdori 21 38 59 24,28 

Marsram 5 6 11 4,53 

Sauyas 6 24 30 12,35 

Duber 5 3 8 3,29 

Wombonda 4 2 6 2,47 

Waryesi 24 33 57 23,46 
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Doubo 2 3 5 2,06 

Luar Wilayah 7 3 10 4,12 

Jumlah 92 151 243 100 

Sumber : Laporan e-Sismal Dinas Kesehatan Kabupaten Supiori, tahun 2025 

 

Tren kasus malaria di Kampung Waryesi dan Syurdori selama Januari–Mei 2026 menunjukkan variasi bulanan. 

Di Waryesi, kasus menurun dari 15 kasus pada Januari menjadi 7 kasus pada April, kemudian meningkat kembali menjadi 

11 kasus pada Mei. Di Syurdori, kasus menurun dari 17 kasus pada Januari menjadi 9 kasus pada Maret, meningkat 

menjadi 12 kasus pada April, lalu turun menjadi 6 kasus pada Mei. Secara kumulatif, selama lima bulan pengamatan 

tercatat 57 kasus di Waryesi dan 59 kasus di Syurdori (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Trend Kasus malaria di Kampung Waryesi, dan Kampung Syurdori Distrik Supiori Timur, 2026 

 
Berdasarkan Tabel 4, observasi habitat perkembangbiakan Anopheles di Distrik Supiori Timur menemukan 

beberapa habitat akuatik pada Kampung Waryesi dan Syurdori. Di Waryesi, habitat yang ditemukan meliputi lagun, 

genangan, kali, dan mata air, dengan kepadatan larva tertinggi pada lagun sebanyak 34 dan indeks habitat jentik sebesar 

75. Di Syurdori, habitat yang ditemukan meliputi lagun, sungai, genangan, dan kali, dengan kepadatan larva tertinggi 

pada lagun sebanyak 67, diikuti genangan sebanyak 37, serta indeks habitat jentik sebesar 60. 

 

Tabel 4. Tipe Habitat Perkembangbiakan Anopheles Dan Indek Habitat Jentik Di Distrik Supiori Timur Kabupaten 

Supiori 

No Kampung Tipe Habitat Kapadatan Larva Indeks Habitat 

1 Waryesi Lagun 

Genangan 

Kali 

Mata air 

34 

8 

6 

8 

75 

2 Syurdori Lagun 

Sungai 

Genangan  

Kali 

67 

11 

37 

6 

60 

Sumber : Data Primer , 2026 

 

Berdasarkan Tabel 5, identifikasi vektor malaria di Kampung Syurdori dan Waryesi pada April–Mei 2026 

menemukan 130 ekor Anopheles sp., dengan tangkapan lebih banyak pada area outdoor sebanyak 95 ekor dibandingkan 

indoor sebanyak 35 ekor. Spesies dominan adalah Anopheles farauti sebanyak 88 ekor atau 67,69%, terdiri atas 21 ekor 

indoor dan 67 ekor outdoor. Spesies lain yang ditemukan meliputi Anopheles koliensis sebanyak 24 ekor atau 18,46%, 

Anopheles punctulatus 14 ekor atau 10,77%, Anopheles bancroftii 3 ekor atau 2,31%, dan Anopheles konchi 1 ekor atau 

0,77%. Temuan ini menunjukkan bahwa tangkapan vektor lebih banyak pada area outdoor, dengan Anopheles farauti 

sebagai spesies yang paling dominan pada dua kampung fokus penelitian. 

 

Tabel 5. Hasil Identifikasi dan Indeks Kepadatan Vektor Anopheles sp. April–Mei 2026 di Kampung Syurdori dan 

Kampung Waryesi Distrik Supiori Timur Kabupaten Supiori 

No Spesies Anopheles Indoor Outdoor Jumlah Kepadatan Nyamuk (%) 

1 Anopheles farauti 21 67 88 67,69 

2 Anopheles koliensis 9 15 24 18,46 

15
13

11

7

11

17
15

9
12

6

Januari Februari Maret April Mei

TREND KASUS MALARIA PADA KAMPUNG 

WARYESI DAN KAMPUNG SYURDORI 

TAHUN 2026

Waryesi Syurdori
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No Spesies Anopheles Indoor Outdoor Jumlah Kepadatan Nyamuk (%) 

3 Anopheles punctulatus 5 9 14 10,77 

4 Anopheles bancroftii 0 3 3 2,31 

5 Anopheles konchi 0 1 1 0,77 

Jumlah  35 95 130 100 

 

Secara keseluruhan, kasus malaria di Kabupaten Supiori tahun 2025 tersebar tidak merata menurut wilayah, jenis 

Plasmodium, dan kampung fokus. Kasus terbanyak pada tingkat distrik tercatat di Kepulauan Aruri dan Supiori Timur, 

sedangkan pada tingkat kampung di Distrik Supiori Timur ditemukan terutama di Syurdori dan Waryesi. Data Januari–

Mei 2026 menunjukkan variasi kasus bulanan pada kedua kampung tersebut. Temuan lapangan juga menunjukkan adanya 

habitat perkembangbiakan Anopheles berupa lagun, genangan, kali, sungai, dan mata air, dengan indeks habitat jentik 

yang menonjol. Identifikasi vektor memperlihatkan dominasi Anopheles farauti, terutama pada area outdoor. Temuan ini 

menjadi dasar pembahasan pola penyebaran malaria pada wilayah fokus eliminasi malaria di Kabupaten Supiori. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus malaria di Kabupaten Supiori tahun 2025 lebih banyak ditemukan pada 

laki-laki dibandingkan perempuan. Dari 663 kasus yang tercatat, laki-laki menyumbang 426 kasus atau 64,25%, 

sedangkan perempuan sebanyak 237 kasus atau 35,75% (Tabel 1). Informasi ini memberi makna bahwa peluang paparan 

malaria dapat berbeda antar kelompok, terutama pada kelompok yang lebih sering beraktivitas di luar rumah atau berada 

dekat dengan lingkungan vektor. Hasil ini masih relevan dengan kajian [30] yang menyatakan bahwa paparan luar rumah 

perlu diperhatikan dalam penilaian risiko malaria pada wilayah menuju eliminasi. Selain itu, Tabel 1 juga memperlihatkan 

bahwa Plasmodium vivax menjadi spesies dominan dengan 515 kasus, jauh lebih tinggi dibandingkan Plasmodium 

falciparum sebanyak 148 kasus. Temuan ini sejalan dengan kajian [31] dan [32] yang menekankan bahwa P. vivax 

menjadi tantangan penting dalam surveilans eliminasi karena berkaitan dengan infeksi tersembunyi dan risiko 

kekambuhan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya menunjukkan perbedaan kasus menurut jenis kelamin, tetapi 

juga menegaskan pentingnya penguatan surveilans berbasis spesies parasit, terutama pada wilayah dengan dominasi P. 

vivax seperti Kabupaten Supiori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran kasus malaria di Kabupaten Supiori tahun 2025 tidak merata 

antarwilayah. Pada Tabel 2, kasus tertinggi tercatat di Kepulauan Aruri sebanyak 254 kasus atau 38,31%, diikuti Supiori 

Timur sebanyak 243 kasus atau 36,65%. Data sesuai nama kampung, Tabel 3 memperlihatkan bahwa kasus di Distrik 

Supiori Timur paling banyak ditemukan di Syurdori sebanyak 59 kasus atau 24,28% dan Waryesi sebanyak 57 kasus atau 

23,46%. Temuan ini memberi informasi bahwa pola malaria di Supiori cenderung terkonsentrasi pada wilayah tertentu, 

bukan menyebar secara seragam di semua distrik dan kampung. Hasil ini sejalan dengan kajian [16] yang menunjukkan 

bahwa variasi kasus malaria dapat terjadi hingga tingkat kampung karena perbedaan faktor lingkungan, rumah tangga, 

dan risiko paparan setempat. Kajian lain juga menegaskan bahwa heterogenitas spasial malaria dipengaruhi oleh faktor 

ekologi, geografis, sosial, dan lingkungan, sehingga wilayah dengan konsentrasi kasus perlu diprioritaskan dalam strategi 

eliminasi [33], [34]. Dengan pola seperti ini, pengendalian malaria di Kabupaten Supiori lebih tepat diarahkan secara 

berbasis fokus, terutama pada distrik dan kampung yang menunjukkan beban kasus paling menonjol. 

Hasil penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1 memperlihatkan adanya perubahan jumlah kasus malaria di 

Kampung Waryesi dan Kampung Syurdori selama Januari–Mei 2026. Di Waryesi, kasus menurun bertahap dari Januari 

sampai April, kemudian kembali meningkat pada Mei. Di Syurdori, jumlah kasus menurun pada Maret, sempat meningkat 

pada April, lalu turun kembali pada Mei. Perubahan ini belum dapat disebut sebagai pola musiman tahunan karena periode 

pengamatan hanya lima bulan. Namun, variasi tersebut menunjukkan bahwa kasus malaria pada dua kampung fokus tetap 

bergerak dan perlu dipantau secara rutin. Kajian [35] dan [36]  menjelaskan bahwa variasi bulanan malaria dapat 

dipengaruhi oleh curah hujan, kelembapan, suhu, dan kondisi lingkungan yang mendukung perkembangan vektor. Oleh 

karena itu, Gambar 1 memberi dasar penting bagi penguatan surveilans bulanan di Waryesi dan Syurdori agar perubahan 

kasus dapat dikenali lebih cepat dan respons pengendalian dapat diarahkan pada waktu yang tepat. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Waryesi dan Syurdori memiliki kondisi entomologi yang mendukung 

keberadaan vektor malaria. Hal ini tampak dari indeks habitat jentik yang cukup tinggi, yaitu 75 di Waryesi dan 60 di 

Syurdori, serta ditemukannya kepadatan larva pada habitat akuatik seperti lagun, genangan, sungai, kali, dan mata air 

(Tabel 4). Informasi ini memberi makna bahwa kedua kampung tidak hanya mencatat kasus malaria, tetapi juga memiliki 

lingkungan yang memungkinkan vektor tetap berkembang. Temuan ini sejalan dengan kajian [5]  yang menegaskan 

bahwa habitat larva dan kepadatan jentik merupakan bagian penting dalam menilai potensi penularan pada wilayah 

eliminasi malaria. Kajian [37] juga menunjukkan bahwa habitat larva Anopheles farauti berkaitan erat dengan kondisi 

lingkungan akuatik tertentu, sehingga pemetaan habitat menjadi penting dalam pengendalian sumber larva. Jika 

dibandingkan dengan wilayah endemis lain di luar Papua, karakter habitat di Waryesi dan Syurdori menunjukkan 

kekhasan penting. Habitat lagun di Supiori Timur tidak hanya berperan sebagai genangan sementara, tetapi menjadi 
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habitat akuatik yang relatif stabil dan dekat dengan lingkungan permukiman. Kondisi ini berbeda dengan beberapa 

wilayah endemis lain yang tempat perindukannya lebih banyak berkaitan dengan saluran irigasi, kolam kecil, atau 

genangan antropogenik yang mudah berubah. Kajian di wilayah pesisir Sumba menunjukkan bahwa habitat larva 

Anopheles dipengaruhi oleh karakter lingkungan pesisir dan kondisi air setempat [5], sedangkan penelitian di Kepulauan 

Solomon menegaskan bahwa habitat Anopheles farauti berkaitan dengan lingkungan akuatik tertentu yang mendukung 

produktivitas larva [37]. Dengan demikian, tantangan di Supiori Timur bukan hanya menemukan habitat positif jentik, 

tetapi juga mengendalikan lagun dan genangan yang berpotensi menjadi sumber vektor berulang. 

Pada Tabel 5, dominasi Anopheles farauti sebanyak 88 ekor atau 67,69% semakin memperkuat gambaran bahwa 

wilayah fokus ini memiliki vektor yang relevan secara epidemiologis. Dominasi tersebut penting karena An. farauti 

dikenal memiliki karakter bionomik yang dapat menjadi tantangan dalam eliminasi, terutama bila aktivitas menggigit 

terjadi di luar rumah atau pada waktu ketika perlindungan berbasis rumah kurang optimal [38], [39]. Jumlah tangkapan 

yang lebih banyak pada area outdoor juga menunjukkan bahwa risiko paparan tidak hanya bergantung pada lingkungan 

dalam rumah, tetapi juga pada aktivitas masyarakat di ruang terbuka. Kajian [40] mendukung hal ini, karena perilaku 

manusia di luar rumah dapat meningkatkan peluang kontak dengan vektor malaria. Dibandingkan dengan wilayah 

endemis lain, dominasi tangkapan outdoor Anopheles farauti di Supiori Timur memberi tantangan khusus bagi eliminasi. 

Intervensi berbasis rumah, seperti kelambu dan penyemprotan dalam rumah, dapat menjadi kurang optimal bila kontak 

manusia-vektor banyak terjadi di luar rumah. Kajian di Australia menunjukkan bahwa perilaku menggigit Anopheles 

farauti dipengaruhi oleh waktu malam, suhu, dan kelembapan, sehingga paparan outdoor menjadi aspek penting dalam 

membaca risiko penularan [38]. Penelitian di Sumba juga menegaskan bahwa aktivitas manusia di luar rumah dapat 

menentukan peluang paparan terhadap vektor malaria [41][40]. Oleh karena itu, eliminasi malaria di Supiori Timur perlu 

menyasar dua hal sekaligus, yaitu sumber larva pada habitat produktif dan risiko kontak outdoor pada kampung fokus. 

Dengan pola tersebut, surveilans entomologi di Waryesi dan Syurdori perlu ditempatkan sebagai dasar penting untuk 

membaca risiko penularan dan menentukan prioritas eliminasi malaria di Kabupaten Supiori. 

Pola penyebaran malaria di Kabupaten Supiori memperlihatkan karakter fokal, karena kasus tidak menyebar 

merata pada semua wilayah. Konsentrasi kasus tampak pada Kepulauan Aruri dan Supiori Timur, kemudian semakin jelas 

pada tingkat kampung, terutama di Syurdori dan Waryesi (Tabel 2 dan Tabel 3). Pola ini tidak berdiri sendiri, tetapi 

berkaitan dengan dominasi Plasmodium vivax, variasi kasus Januari–Mei 2026, keberadaan habitat jentik, serta dominasi 

Anopheles farauti pada wilayah fokus (Tabel 1, Gambar 1, Tabel 4, dan Tabel 5). Temuan tersebut memberi makna bahwa 

penyebaran malaria di Supiori perlu dibaca sebagai pertemuan antara wilayah, waktu, jenis parasit, habitat larva, dan 

keberadaan vektor. Kajian [34] juga menjelaskan bahwa malaria pada tingkat komunitas dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor lingkungan, geografis, sosiodemografis, dan epidemiologis. Hal ini diperkuat oleh [12] yang menunjukkan bahwa 

distribusi Anopheles dapat berbeda antar lokasi sesuai konteks ekologi setempat. Oleh karena itu, prioritas eliminasi 

malaria di Supiori harus diarahkan pada wilayah fokus yang masih menunjukkan konsentrasi kasus, dominasi parasit, 

keberadaan habitat jentik, dan vektor aktif. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi langsung bagi penguatan eliminasi malaria berbasis wilayah fokus di 

Kabupaten Supiori. Pola kasus yang terkonsentrasi, keberadaan habitat jentik, dan dominasi vektor menunjukkan bahwa 

intervensi perlu diarahkan pada wilayah yang benar-benar menunjukkan risiko penularan, bukan dibagi secara seragam 

pada semua wilayah. Kajian [42] menegaskan bahwa surveilans malaria akan lebih kuat bila data program tidak hanya 

bersifat kuantitatif, tetapi juga mampu membaca konteks lokal yang memengaruhi penularan. Dalam arah yang sama, 

[14] menekankan bahwa eliminasi malaria membutuhkan perpaduan antara pengendalian vektor, penanganan kasus, dan 

penajaman prioritas intervensi pada wilayah berisiko. Secara praktis, tantangan spesifik Supiori Timur terletak pada 

pertemuan antara kasus yang terkonsentrasi, habitat lagun yang produktif, dan dominasi vektor outdoor, sehingga respons 

eliminasi perlu diarahkan pada kampung fokus, bukan hanya pada cakupan administratif distrik. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena bersifat deskriptif, data tren hanya mencakup Januari–Mei 2026, 

dan pengamatan entomologi difokuskan pada Waryesi dan Syurdori. Namun, keterbatasan tersebut tidak mengurangi nilai 

temuan sebagai dasar awal pemetaan wilayah fokus. Kontribusi utama penelitian ini adalah menyediakan informasi 

terpadu tentang distribusi kasus, jenis Plasmodium, tren kasus, habitat jentik, dan vektor, sehingga dapat digunakan untuk 

memperkuat surveilans serta menentukan prioritas eliminasi malaria di Kabupaten Supiori. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pola penyebaran malaria pada wilayah fokus eliminasi malaria di Kabupaten Supiori 

bersifat tidak merata dan terkonsentrasi pada wilayah tertentu. Pada tingkat distrik, kasus tertinggi ditemukan di 

Kepulauan Aruri sebanyak 254 kasus dan Supiori Timur sebanyak 243 kasus, sedangkan pada tingkat kampung di Distrik 

Supiori Timur kasus menonjol terdapat di Syurdori sebanyak 59 kasus dan Waryesi sebanyak 57 kasus. Jenis parasit yang 

paling dominan adalah Plasmodium vivax sebanyak 515 kasus, lebih tinggi dibandingkan Plasmodium falciparum 

sebanyak 148 kasus, sehingga aspek spesies parasit perlu diperhatikan dalam surveilans eliminasi malaria. Tren kasus di 

Waryesi dan Syurdori selama Januari–Mei 2026 menunjukkan variasi bulanan, namun belum cukup untuk menyimpulkan 

pola musiman tahunan. Reseptivitas lingkungan pada dua kampung fokus didukung oleh keberadaan habitat 
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perkembangbiakan Anopheles berupa lagun, genangan, kali, sungai, dan mata air, dengan indeks habitat jentik 75 di 

Waryesi dan 60 di Syurdori. Identifikasi vektor menunjukkan bahwa Anopheles farauti merupakan spesies dominan 

sebanyak 88 ekor atau 67,69%, dengan tangkapan lebih banyak pada area outdoor. Temuan ini menegaskan bahwa 

penyebaran malaria di Kabupaten Supiori dipengaruhi oleh keterkaitan antara konsentrasi kasus, dominasi P. vivax, 

variasi waktu, habitat jentik, dan keberadaan vektor aktif, sehingga dapat menjadi dasar pemetaan wilayah fokus, 

penguatan surveilans berbasis kampung, dan penentuan prioritas intervensi eliminasi malaria. 
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